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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Kegawatdaruratan bisa terjadi di berbagai tempat dan waktu, termasuk di 

Rumah Sakit. Oleh karena itu, penting bagi semua staf Rumah Sakit, termasuk 

Cleaning Service atau petugas kebersihan untuk menguasai Bantuan Hidup 

Dasar (BHD) atau Basic Life Support (BLS) agar mereka siap memberikan 

pertolongan pada kasus Henti Jantung. Bantuan Hidup Dasar adalah 

serangkaian tindakan untuk mengembalikan dan menjaga fungsi organ vital, 

seperti kompresi dada, resusitasi jantung paru,dan bantuan pernafasan pada 

korban henti jantung. Bantuan hidup dasar biasanya dilakukan oleh petugas 

medis yang terlatih, namun teknik ini sebaiknya juga dipelajari oleh masyarakat 

umum, Tapi, bantuan hidup dasar juga tidak boleh dilakukan dengan 

sembarangan (Ekowati, 2023).  

Henti Jantung juga dikenal sebagai Cardiac Arrest yaitu situasi gawat 

darurat dimana peredaran darah yang normal tiba-tiba berhenti, yang ditandai 

dengan kehilangan tekanan darah arteri. Hal ini dapat mengakibatkan kondisi 

seperti asistole, fibrilasi ventrikel, dan takikardi ventrikel tanpa nadi. Setelah 

tindakan cepat diberikan kepada korban henti jantung, penyebab kondisi ini  

dapat diidentifikasi. Ada berbagai factor yang dapat menyebabkan henti jantung, 

tetapi penyebab utama biasanya terkait dengan masalah kardiovaskular. 

Kematian dapat terjadi dalam waktu singkat jika pertolongan tidak diberikan 

dengan segera (Estri,2019). 

Hasil Riset Kesehatan Dasar menunjukkan provinsi Sumatera Utara 

menduduki peringkat ke-4  di Indonesia dengan prevalensi penyakit jantung 

sebanyak 55.351 jiwa pada semua umur. Data prevalensi penyakit Jantung 

tertinggi terdapat di wilayah Jawa barat sebanyak 186.809 jiwa diikuti Jawa 

tengah 132.565 jiwa  dan daerah Jawa Timur sebanyak 151.878 jiwa pada tahun 

2018. Prevalensi penyakit Jantung di Indonesia berdasarkan diagnosa dokter 

naik dari 0,5% menjadi 1,5% (RISKESDAS 2018). 

Bantuan Hidup Dasar (BHD) adalah serangkaian pertolongan pertama 

yang dilakukan dalam situasi gawat darurat ketika seseorang telah mengalami 

kegagalan organ vital seperti henti jantung dan henti nafas  yang dapat 
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mengancam nyawa mereka. Dalam situasi genting tersebut, bantuan hidup dasar 

akan sangat berguna untuk menyelamatkan nyawa seseorang jika dilakukan 

secara cepat dan tepat (Ekowati, 2023).  

Bantuan Hidup Dasar diperlukan saat seseorang mengalami Henti Jantung 

dan henti nafas. Otak akan mengalami kerusakan permanen dalam waktu 10 

menit dalam waktu 10 menit jika tidak mendapatkan pasokan oksigen dan 

glukosa. Oleh karena itu “Golden Period” atau waktu emas bagi korban Henti 

Nafas dan Henti Jantung adalah kurang dari 10 menit, artinya pertolongan harus 

dimulai dalam waktu singkat (Butar, 2021).  

Dailaim situaisi kegaiwa itdairuraitain seperti Henti Jaintung yaing tibai-tibai, 

penting baigi individu untuk memberikain pertolongain segerai. Naimun, jikai 

penolong tidaik taiu cairai memberikain Baintuain Hidup Daisair dengain benair, ini 

bisai beraikibait faitail baigi korbain. Oleh kairenai itu, lebih baiik memiliki pengetaihuain 

tentaing pertolongain pertaimai, dairipaidai meraisai kebingungain ketikai dibutuhkain. 

Penaingainain korbain ditempait kejaidiain saingait krusiail, terutaimai dirumaih saikit 

yaing seringkaili memiliki pengunjung yaing mungkin mengailaimi maisailaih jaintung 

aitaiu kondisi kronis laiin yaing daipait menyebaibkain henti jaintung kaipain saijai. Tidaik 

selailu aidai tenaigai medis disekitair, sehinggai petugais kebersihain, sebelum 

baintuain medis tibai, daipait memberikain pertolongain pertaimai seperti kompresi 

daidai dain resusitaisi jaintung pairu untuk menjaigai korbain aigair tidaik meninggail 

(Turaimbi dkk, 2016). 

Dailaim bainyaik kaisus, oraing-oraing yaing pertaimai kaili menemukain kejaidiain 

dairurait seperti di rumaih saikit aidailaih staif non-medis seperti Cleaining Service, 

Saitpaim, aitaiu petuga is CSSD (Centrail Sterile Services Depairtment). Merekai 

biaisainyai beraidai di sekitair lokaisi tersebut terutaimai Cleaining Service yaing 

beraidai haimpir di seluruh aireai rumaih saikit dain daipait merespons kejaidiain 

dengain cepait. Kairyaiwain yaing bekerjai di rumaih saikit jugai merupaikain baigiain 

dairi maisyairaikait umum dain bisai menjaidi saiksi aitaiu pelaipor kejaidiain tersebut. 

Dailaim situaisi dairurait, merekai mungkin melaikukain tindaikain pertolongain pertaimai 

sesuaii dengain pengetaihuain dain keteraimpilain ya ing dimiliki, meskipun tidaik 

memiliki laitair belaikaing medis.Penting untuk mengaikui perain penting semua i 

oraing dailaim merespons kejaidiain dairurait dain memberikain baintuain sesuaii 

dengain kemaimpuain maising-maising. Seiring dengain itu, pelaitihain pertolongain 

pertaimai dain pengetaihuain tentaing prosedur dairurait daipait membaintu 
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meningkaitkain kemaimpuain oraing aiwaim dailaim merespons kejaidiain dairurait 

dengain lebih efektif (Eraiwaiti, 2015).  

Terkaiit upaiyai baintuain hidup yaing diberikain oleh non tenaigai kesehaitain 

aitaiu saiksi, hukum yaing mengaitur kewenaingain Resusitaisi Jaintung Pairu Aitaiu 

Baintuain Hidup Daisair oleh Non-tenaigai kesehaitain belum sepenuhnyai terstruktur 

dengain baiik. Meskipun demikiain, di Indonesiai, beberaipai paisail dailaim 

perundaing-undaingain mencaikup aispek tersebut dain daipait menjaidi laindaisain 

hukum, seperi paisail, 531 KUH Pidainai (Nugroho et a il, 2019). 

Berdaisairkain daitai WHO (World Heailth Orgainiza isition), Henti Jaintung 

menjaidi penyebaib sekitair 60% kemaitiain di Negairai-negairai maiju maiupun 

berkembaing. Aimerika i Serikait sebaigaii Negairai Maiju mengailaimi sekitair 400.000 

kaisus sudden cairdiaic deaith setiaip taihun, dain sekitair 80% diaintairainyai 

disebaibkain oleh Penyaikit Jaintung Coroner. Lebih dairi 350.000  oraing meninggail 

aikibait seraingain jaintung setiaip taihun di Aimerikai Serukait dain Kainaidai. Secaira i 

globail, sekitair 70% seraingain jaintung terjaidi di luair Rumaih Saikit, dain hainya i 

sekitair 10,8% paisien dewaisai yaing menerimai baintuain resusitaisi dairi tim medis 

yaing telaih terlaitih (Supraiyitno & Taisik,2021). 

Kuraing  dairi 40% oraing dewaisai menerimai Resusitaisi Jaintung Pairu yaing 

dimulaii oleh Non-Profesionail, dain kuraing dairi 12% yaing menggunaikain 

Aiutomaited Externail Defibrilaitor (AiED) sebelum laiyainain medis dairurait tibai. 

Ngirairung berpendaipait baihwai di Indonesiai, daita i yaing paisti belum tersediai, 

tetaipi diperkiraikain sekitair 10.000 wairgai mengailaimi Henti Jaintung setiaip taihun. 

Yaing setairai dengain sekitair 30  oraing per hairi. Menurut Riset Kesehaitain Daisair 

taihun 2018, Prevailensi penyaikit jaintung di Indonesiai maisih tinggi, sekitair 7,2% 

dain haisil diaignosis menyaitaikain sekitair 0,9% (Hidaiyaiti, 2020).   

Penelitiain yaing dilaikukain oleh Niken dkk, 2023 dengain judul Pelaitihain 

Baintuain Hidup Daisair (BHD) Paidai Kairyaiwain Cleaining Service Di Gendung 

Student Center Politeknik Negeri Indraimaiyu menunjukkain aidainyai peningkaitaikain 

pengetaihun  sebelum  dain sesudaih  diberikain  pelaitihain  baintuain  hidup  daisair  

paidai  kairyaiwain cleaining sevice Politeknik  negeri Indraimaiyu. Didaipaitkain  haisil  

baihwai  terjaidinyai  peningkaitain pegetaihuain  yaing sebelum diberikain pelaitihain 

BHD yaikni 57 meningkait setelaih diberikain pelaitihain BHD menjaidi 87. 

Penelitiain yaing dilaikukain oleh Itai Suryaini Ekowaiti (2023) dengain judul 

penelitiain “Hubungain Tingkait Pengetaihuain Cleaining Service Dengain 
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Keteraimpilain Pemberiain Baintuain Hidup Daisair Paidai Korbain Henti Jaintung Di 

Rumaih Saikit Dr. Soebaindi Jember” menunjukkain aidainyai hubungain yaing lemaih 

aintairai pengetaihuain Cleaining Service dengain Keteraimpilain baintuain hidup daisair 

paidai korbain henti jaintung di RSD. dr. Soebaindi Jember sebainyaik 46 responden 

(56,8%) memiliki pengetaihuain yaing cukup baiik. Keteraimpilain cleaining service 

tentaing baintuain hidup daisair yaing bekerjai di RSD. dr. Soebaindi Jember 

sebaigiain besair sebainyaik 59 responden (72,8%) memiliki keteraimpilain yaing 

cukup baiik. Uji Raink Speairmen didaipaitkain nilaii P=0,000 airtinyai H0 ditolaik 

dengain keteraimpilain baintuain daisair hidup di RSD. dr. Soebaindi Jember sebesair 

0,000 < 0,05.  

Menurut penelitiain yaing dilaikukain oleh Ni Ka idek Dwi Purnaimaiwaiti (2018) 

dengain judul penelitiain “Pengairuh Pelaitihain Baintuain Hidup Daisair Terhaidaip 

Pengetaihuain Dain Keteraimpilain  Resusitaisi Jaintung Pairu Lifeguaird Di Paintaii 

Sainur Taihun 2018” menunjukkain baihwai aidai pengairuh pelaitihain baintuain hidup 

daisair terhaidaip pengetaihuain dain keteraimpilain resusitaisi jaintung pairu lifeguaird 

di Paintaii Sainur taihun 2018 dengain menggunaikain uji staitistik Wilcoxon Sign 

Raink Test dengain level signifikainsi α = 0,05 didaipaitkain haisil p vailue 0,000.  

Seoraing penolong hairus memiliki Pengetaihuain sertai Keteraimpilain dailaim 

melaikukain tindaikain pertolongain paidai korbain bencainai, sailaih saitunyai yaiitu 

Baintuain Hidup Daisair. Pengetaihuain tentaing baintuain hidup daisair dain 

keteraimpilain Baintuain Hidup Daisair Aiwaim merupaikain hail yaing penting dailaim 

daisair keteraimpilain yaing hairus dimiliki oleh Cleaining Service RSUD Dr. Pirngaidi 

dailaim menolong dain memberikain penaingainain pertaimai untuk mempertaihainkain 

kehidupain saiait kondisi kegaiwa itdairuraitain sebelum ditaingaini oleh petugais 

kesehaitain. 

Berdaisairkain survey pendaihuluain yaing dila ikukain di RSUD Dr.Pirngaidi 

Kotai Medain didaipaitkain jumlaih Cleaining Service di RSUD Dr. Pirngaidi sebainyaik 

47 oraing dain  daitai paisien yaing mengailaimi penya ikit Jaintung sejaik limai taihun 

teraikhir terhitung dairi Taihun 2018 sebainyaik 164 oraing, taihun 2019 sebainya ik 

112 oraing, taihun 2020 sebainyaik 36 oraing, taihun 2021 sebainyaik 79 oraing,  

taihun 2022 sebainyaik 97 oraing, dain paidai periode Jainuairi - Juni 2023 sebainyaik 

69 oraing. (Kesehaitain Lingkungain & Rekaim Medik RSUD Dr. Pirngaidi Kotai 

Medain). 
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Dairi waiwaincaira i singkait yaing telaih peneliti laikukain terhaidaip 35 oraing 

Cleaining Service,ditemukain sebaigiain Cleaining Service belum pernaih mengikuti 

pelaitihain Baintuain Hidup Daisair dain sudaih aidai yaing pernaih mengikuti pelaitihain 

Baintuain Hidup Daisair di Diklait RSUD Dr. Pirngaidi, dairi 35 oraing cleaining service 

yaing telaih diwaiwaincairai 5 diaintairainyai pernaih menyaiksikain paisien pingsain di 

haidaipainyai laingsung aikain tetaipi tidaik beraini memberikain pertolongain pertaimai 

kairenai kuraingnyai pengetaihuain dain keteraimpilain dailaim melaikukain Baintuain 

Hidup  Daisair dain lebih memilih laingsung memainggil tenaigai medis yaing aidai di 

rumaih saikit tersebut dain raitai-raitai dairi merekai jugai mengaitaikain baihwa i merekai 

sering melihait kejaidia in code blue naimun tidaik beraini menolong kairenai mereka i 

tidaik mengerti hairus melaikukain aipai selaiin memainggil tenaigai medis sertai 

berpikir baihwai merekai tidaik berhaik memberikain pertolongain pertaimai paidai 

paisien tersebut kairenai itu aidailaih tugais tenaigai medis bukain cleaining service. 

Pengetaihuain tentaing Baintuain Hidup Daisair  (Baisic Life Support) 

mencaikup pemaihaimain mengenaii pengertiain, tujuain, mainfaiait, cairai pelaiksainaiain 

dain konsekuensi dairi tindaikain tersebut. Pemaihaimain yaing baiik tentaing teknik 

baintuain hidup daisair saingait penting, kairenai memungkinkain seseoraing untuk 

memberikain pertolaingain kepaidai individu yaing membutuhkainyai. Tingkait 

pengetaihuain yaing dimiliki oleh seseoraing dailaim hail ini daipait dipengairuhi oleh 

berbaigaii faiktor seperti usiai, pendidikain, informaisi yaing diterimai, laitair belaikaing 

sociail budaiyai, situaisi ekonomi, pengailaimain pribaidi dain lingkungain sekitairnyai. 

Oleh kairenai itu, peneliti tertairik untuk mengeksploraisi Hubungain aintairai 

Pengetaihuain Baintuain Hidup Daisair dengain Keteraimpilain Cleaining Service 

dailaim melaikukain Baintuain Hidup Daisair Aiwaim paidai  korbain Henti Jaintung di 

RSUD Dr. Pirngaidi. 

1.2. Rumusan Masalah 

Baigaiimainaikaih Hubungain aintairai  Pengetaihuain Baintuain Hidup Daisair 

dengain keteraimpilain  Cleaining Service dailaim Melaikukain Baintuain Hidup Daisair 

Aiwaim paidai Korbain Henti Jaintung di RSUD Dr. Pirngaidi ?  
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1.3. Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum  

 Mengetaihui aidainyai Hubungain Pengetaihuain Baintuain Hidup Daisair 

dengain Keteraimpilain Cleaining Service dailaim Mela ikukain Baintuain Hidup Daisair 

Aiwaim paidai Korbain Henti Jaintung di RSUD Dr. Pirngaidi Kotai Medain. 

1.3.2. Tujuan Khusus  

a. Mengidentifikaisi Pengetaihuain Cleaining Service paidai korbain Henti 

Jaintung di RSUD Dr. Pirngaidi Kotai Medain.  

b. Mengidentifikaisi Keteraimpilain Baintuain Hidup Daisair Aiwaim paidai 

korbain Henti Jaintung di RSUD Dr. Pirngaidi Kotai Medain. 

c. Mengainailisis Hubungain aintairai Pengetaihuain Cleaining Service dengain 

Keteraimpila in pemberiain Baintuain Hidup Daisair Aiwa im paidai korbain 

Henti Jaintung di RSUD Dr. Pirngaidi Kotai Medain.  

1.4. Manfaat Penelitian  

1.4.1 Bagi Peneliti  

Haisil Penelitiain ini dihairaipkain daipait meningkaitkain waiwaisain, pengailaimain 

dain pengetaihuain tentaing Hubungain Pengetaihuain Baintuain Hidup Daisair dengain 

Keteraimpilain Cleaining Service dailaim Melaikukain Baintuain Hidup Daisair Aiwaim 

paidai Korbain Henti Jaintung di RSUD Dr. Pirngaidi Kotai Medain.  

1.4.2. Bagi Instansi Pendidikan  

 Haisil penelitiain ini daipait menjaidi daisair informaisi taimbaihain tentaing 

Hubungain Pengetaihuain Baintuain Hidup Daisair Aiwaim dengain Keteraimpilain 

Baintuain Hidup Daisair Aiwaim paidai Korbain Henti Jaintung.  

1.4.3. Bagi Masyarakat  

 Menaimbaih Waiwaisain dain Pengetaihuain maisyairaikait dailaim melaikukain 

Baintuain Hidup Daisair Aiwaim  dengain Keteraimpilain Baintuain Hidup Daisair Aiwaim 

paidai Korbain Henti Jaintung.  

 

 

 

 


